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Abstrak

Pembelajaran IPS di sekolah dasar yang mana terdapat permasalahan sosial yang dijabarkan. Pada penelitian
ini memiliki tujuan mengenai menganalisis pembelajaran, pengorganisasian, dan pengembangan IPS di
Sekolah Dasar. Metode penelitian ini menggunakan literature review atau kajian kepustakaan. Hasilnya
Materi pembelajaran IPS di sekolah bersumber dari ilmu-ilmu sosial, dikembangkan dalam desain kurikulum
tertentu yang akan dipelajari oleh siswa. Materi kurikulum yang dikembangkan dari disiplin ilmu-ilmu sosial
dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Semakin kuat keterkaitannya semakin
besar kemungkinan materi tersebut akan dipilih sebagai materi kurikulum. Perlu adanya pengembangan dalam
proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana seorang guru harus mampu
untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang
ada dan juga memanfaatkan lingkungan peserta didik. Selain itu pengorganisasian Pembelajaran adalah suatu
konsep dimana organisasi dianggap mampu untuk terus menerus melakukan proses pembelajaran mandiri
(self learning) sehingga organisasi tersebut memiliki “kecepatan berpikir dan bertindak” dalam merespon
beragam perubahan yang muncul. Berdasarkan hal demikian pengorganisasian pembelajaran IPS di Sekolah
Dasar di bedakan dari tingkat pemahaman peserta didik.

Kata Kunci: pengembangan, pengorganisasian, llmu Pengetahuan Sosial.

Abstract

Social studies learning in elementary schools where social problems are explained. This research aims to
analyze learning, organization and development of social studies in elementary schools. This research method
uses a literature review or literature study. The result is that social studies learning materials in schools come
from the social sciences, developed in a specific curriculum design that will be studied by students.
Curriculum materials developed from social science disciplines are selected based on their relevance to the
goals to be achieved. The stronger the connection, the greater the possibility that the material will be selected
as curriculum material. There needs to be development in the learning process to be able to improve student
learning outcomes, where a teacher must be able to provide variations in the learning process by utilizing
existing technological developments and also utilizing the student's environment. Apart from that, learning
organization is a concept where an organization is considered capable of continuously carrying out a self-
learning process so that the organization has "speed of thought and action" in responding to various changes
that arise. Based on this, the organization of social studies learning in elementary schools is differentiated
from the level of students’ understanding.
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PENDAHULUAN

Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pendidikan IPS sebagai bidang
studi yang diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan persekolahan, bukan hanya memberikan bekal
pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan peserta
didik di masyarakat,bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik. Pendidikan IPS di sekolah dasar
merupakan bidang studi yang mempelajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan interaksinya
dalammasyarakat. Tujuan pengajaran IPS tentang kehidupan masyarakat manusiadilakukan secara sistematik.
Dengan demikian, peranan IPS sangatlah pentinguntuk mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilanagar dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagaianggota
masyarakat dan warga negara yang baik.

Menurut (Idzhar, 2016) mengemukakan bahwa interaksi belajar mengajar antara guru dengan siswa
sebagai subyek belajar, dalam proses ini guru harus mampu memberikan dan mengembangkan motivasi
kepada siswa agar dapat melakukan kegiatan belajar secara optimal. Pengajaran ilmu sosial (social studies),
sangat penting bagi jenjang pendidikan dasar dan menengah karena siswa yang datang ke sekolah berasal dari
lingkungan yang berbeda-beda. Pengenalan mereka tentang masyarakat tempat mereka menjadi anggota
diwarnai oleh lingkungan mereka tersebut. Sekolah bukanlah satu-satunya wahana atau sarana untuk
mengenal masyarakat. Para siswa dapat belajar mengenal dan mempelajari masyarakat baik melalui media
massa, media cetak maupun media elektronika, misalnya melalui acara televisi, siaran radio, membaca
koran.Pengenalan siswa melalui wahana luar sekolah mungkin masih bersifat umum terpisah-pisah dan samar-
samar. Oleh karena itu agar pengenalan tersebut dapat lebih bermakna, maka bahan atau informasi yang masih
umum dan samar-samar tersebut perlu disistematisasikan. Dengan demikian sekolah mempunyai peran dan
kedudukan yang penting karena apa yang telah diperoleh di luar sekolah, dikembangkan dan diintegrasikan
menjadi sesuatu yang lebih bermakna di sekolah, sesuai dengan tingkat perkembangan dan kematangan siswa.

Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa SD belum mampu memahami keluasan dan kedalaman
masalah-masalah sosial secara utuh, tetapi mereka dapat diperkenalkan kepada masalah-masalah tersebut.
Melalui pengajaran IPS siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kepekaan untuk
menghadapi hidup dengan tantangan-tantangannya. Selanjutnya diharapkan mereka kelak mampu bertindak
secara rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi. Perlu disadari bahwa dunia sekarang
telah mengalami perubahan-perubahan yang sangat cepat di segala bidang. Kemajuan teknologi dan informasi
telah mengenalkan kita pada realitas lain dari sekedar realitas fisik seperti yang sebelumnya kita rasakan.
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi hubungan antar negara tetangga menjadi lebih luas, karena
dunia seakan-akan menjadi tetangga dekat, hal ini disebabkan kemajuan transportasi dan komunikasi. Dengan
demikian seolah-olah dunia “dipindahkan” ke ruang di dalam rumah sendiri. Dalam hal ini IPS berperan
sebagai pendorong untuk saling pengertian dan persaudaraan antar umat manusia, selain itu juga memusatkan
perhatiannya pada hubungan antar manusia dan pemahaman sosial. Dengan demikian IPS dapat
membangkitkan kesadaran bahwa kita akan berhadapan dengan kehidupan yang penuh tantangan, atau dengan
kata lain IPS mendorong kepekaan siswa terhadap hidup dan kehidupan sosial.

Jadi rasionalisasi mempelajari IPS untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar siswa
dapat Mensistematisasikan bahan, informasi, dan atau kemampuan yang telah dimiliki tentang manusia dan
lingkungannya menjadi lebih bermakna.Lebih peka dan tanggap terhadap berbagai masalah sosial secara
rasional dan bertanggung jawab. Mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di lingkungan sendiri dan
antar manusia. IPS atau disebut llmu Pengetahuan Sosial pada kurikulum 2004, merupakan satu mata
pelajaran yang diberikan sejak SD dan MI sampai SMP dan MTs. Untuk jenjang SD dan MI Pengetahuan
Sosial memuat materi Pengetahuan Sosial dan Kewarganegaraan. Melalui pengajaran Pengetahuan Sosial,
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siswa diarahkan, dibimbing, dan dibantu untuk menjadi warga negara Indonesia dan warga dunia yang efektif.
Untuk menjadi warga negara Indonesia dan warga dunia yang efektif merupakan tantangan berat, karena
masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Ratnawati, 2016)yang mana mengatakan bahwasanya pentingnya pembelajaran IPS terpadu yang memiliki
perbedaan dari tingkat pendidikan yang dapat membantu peserta didik lebih mengenal lingkungan sekitar. Hal
serupa juga dilakukan oleh (Hilmi, 2017)yang mana mengatakan dengan adanya implementasi pendidikan
IPS dapat membantu dalam mengorgaisasian kemampuan peserta didik dalam bersosialisasi dilingkungan
sekitar. Sedangkan menurut (Parni, 2020) yang mana mengatakan pada tingkat pendidikan persekolahan itu
memiliki perbedaan makna khusus antara IPS di Sekolah Dasar dengan IPS untuk sekolah menengah pertama
dan pembelajaran IPS di sekolah menengah atas. Oleh karena itulah Ilmu Pengetahuan Sosial dirancang untuk
membangun dan merefleksikan kemampuan siswa dalam kehidupan bermasyarakat yang selalu berubah dan
berkembang secara terus menerus yang memiliki kesinambungan antar tingakat penddidikanya. Keterbaruan
dari peneelitian ini menjelaskan kembali pembelajaran, pengorganisasian, dan pengembangan IPS sekeolah
dasar.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah literature review atau kajian kepustakaan
yang mana merupakan sebuah artikel yang disusun berdasarkan pencarian literatur baik nasional maupun
internasional. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan bukit-bukit berupa dokumen tulisan yang
berkaitan dengan persoalan yang membahas tentang Pelajaran IPS dan lainya yang berhubungan dengan IPS.
Pada penelitian ini dilakukan kegiatan menganalisis untuk membuat tinjauan literatur yang didapat dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan membuat ringkasan temuan dari penelitian
terdahulu ( Ridwan et al, 2021) Hal tersebut diperkuat oleh pendapat ( Hidayat & Purwokerto, 2019)yang
mana mengatakan tinjauan sistematik juga dilakukan dalam penelitian ini guna untuk melakukan pencarian
literatur yang komprehensif dari studi individu terdahulu. menurut Saleh (Saleh, 2017) dari data yang
diperoleh dapat untuk melakukan pengidentifikasi pemikiran dasar yang digunakan dan hasil temuan dari
studi terdahulu, hasil dari temuan-temuan tersebut dianalisis dan ditarik kesimpulan berdasarkan penelitian
yang ditinjau). Pada penelitian yang dilakukan pada saat ini dimana peneliti menggunakan sumber data dari
hasil penelitian dan juga buku yang mendukung terhadap penelitian yang dilakukan. Sumber data diperoleh
dari hasil penelitian yang terbaru minmal 10 tahun terakhir. Pada penelitain ini menggunakan jenis penelitian
literature review yaitu Systematic Literature Review (SRL) yang dimulai dari mengumpulkan sumber,
membaca dan melakukan evaluasi pada bacaan. peneliti menyiapkan hardware, software, buku, serta data data
yang berkaitan dengan riset. Pengumpulan data dilakukan dengan mencari sumber dan menkontruksi dari
berbagai sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset- riset yang sudah pernah dilakukan. Pada tahap
kedua yaitu menyiapkan bibiliografi kerja peneliti mengumpulkan seluruh artikel jurnal serta sumber lainnya
pada platform mendeley. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penetili dalam mengutip dan menulis daftar
pustaka. Tahap ketiga yaitu mengorganisasikan waktu, peneliti melakukan identifikasi sumber pendukung
riset yang dilakukan, mengelompokkan sumber yang relevan dengan riset, menganalisis kedalaman sumber
literature baik mengenai hasil riset maupun pernyataan pendukung lainnya, dan mengelola waktu yang
dibutunkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Tahap terakhir yaitu membaca atau mencatat hasil
penelitian, peneliti membaca sumber literature baik buku maupun jurnal yang telah diidentifikasi, dianalisis
dan dikelompokkan kemudian mencatat beberapa pernyataan pendukung yang diperlukan dalam riset.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya yang dilakukan seseorang untuk meningkatkan kompetensi dengan menggunakan berbagai
model, metode, strategi dan juga pendekatan tertentu agardapat mencapai tujuan yang telah direncanakan di
sebut dengan proses pembelajran. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Inah (2015) yang mana mengatakan
pembelajaran merupakan suatu kegiatan terencana untuk mengkondisikan seseorang atau sekelompok orang
agar bisa belajar dengan baik. Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses komunikasi yang mana
bersifat timbal balik antara guru dan peserta didik ataupun peserta didik dan guru serta antar peserta didik itu
sendiri untuk mencapai hasil pembelajaran yang telah ditentukan (Suhara, Kiska & Aldila, 2022). Berdasarkan
hal demikian kegiatan pembelajaran dapat direncanakan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan
lingkungan dan keadaan peserta didik.

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki keberagaman dalam mata pelajarnya, salah satunya yaitu
pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS adalah salah satu dari banyak ilmu yang fokus mengenai himpunan
kehidupan manusia di dalam bermasyarakat (Endayani, 2017)Hal tersebut di buktikan dari gagasan
pembelajaran Menurut (Sulianta, 2022). IPS di Indonesia yang banyak terkait dengan pemikiran Social
Studies yang terjadi diluar negeri terutama perkembangan zaman yang terus berjalan yang memberikan cukup
besar pengaruhnya dalam memajukan social studies bahkan kebijakan kurikulum persekolahan. limu
pengetahuan sosial (IPS) merupakan nama mata pelajaran ditingakt sekolah atau nama program studi di
perguruan tinggi yang identik dengan istilah “social studies .

Pada tiap tingkat pendidikan memiliki perbedaan terhadap pembelajaran IPS yang dilaksanakan. Pada
pembelajaran IPS di tingkat sekolah dasar adalah suatu bidang ilmu yang di bahas dalam memberikan solusi
terhadap suatu tema pembelajaran, hal tersebut dikarenakan ada banyaknya tema-tema pembelajaran di
Sekolah Dasar yang berhubungan erat dengan IPS yang mana sangat erat dengan suatu permasalahan.
Terdapat perbedaan pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar, sekolah menengah dan sekolah atas
Pembelajaran IPS pada jenjang sekolah dasar dimana termasuk di dalam amata pembelajaran IPS terpadu
yang menerapkan gabungan dari beberapa disiplin ilmu sosial (Rahmad, 2016). Menurut Jumriani, dkk (2021)
tujuan pembelajaran IPS ditingkat sekolah dasar sudah ada dijelaskan pada kurikulum tahun 2006 yaitu agar
peserta didik bisa mengembangkan keterampilan dasar serta pengetahuannya untuk kehidupan sehari-hari.
Sedangkan pada tingkat sekolah menengah pertama (SMP) dimana lebih cenderung memperdalam
pembelajaran yang ada di sekolah dasar baik itu dalam bentuk sejarah maupun fenomena yang terjadi di
lingkungan sekitar (Wedyawati & Lisa, 2019), Sedangkan pada sekolah menengah atas (SMA) pembelajaran
IPS atau lImu Pengetahuan Sosial itu lebih terkhusus dalam jurusan yang ada di sekolah dimana pada sekolah
menengah atas terdapat jurusan IPS yang lebih dominan dalam mempelajari materi yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar yang dibagi dalam beberapa materi pembelajaran seperti sosiologi yang lebih dominan
pada masyarakat, georgrafi yang mempelajari mengenai peristiwa atau fenomena alam dan ekonomi yang
membahas mengenai keuangan. Setiap tingkatan pada pendidikan memiliki perbedaan dan pengembangan
pengetahuan itu sendiri mengenai pembelajaran IPS.

Pengembangan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar perlu terus di tingkatkan untuk mendapatkan hasil
sesuai dengan rencana pembelajaran. Ada beberapa permasalahan yang sering terjadi pada proses
pembelajaran IPS di sekolah dasar. Menurut Ibrohim (2018) pembelajaran IPS sangat terkenal pembelajaran
yang membosankan dikarenakan pembelajarannya saling berkaitan dengan materi pembelajaran sebelumnya.
Sehingga permasalahan yang dominan pada pembelajaran IPS di SD yaitu siswa kurang memiliki minat
belajar dan keaktifan dalam belajar, karena materi yang disampaikan kurang menarik, pembelajaran yang
membosankan, pembelajaran yang tidak penting. Hal tersebut dapat terjadi karena guru kurang mampu dalam
melakukan pengelolaan kelas. Pembelajaran di tingkat dasar masih sangat bergantung kepada guru, artinya
semua informasi atau lain sebagainya didapatkan dari guru hal tersebut dikarenkan siswa masih kurang
mampu untuk mandiri dalam belajar sehingga keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh guru
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(Syaparuddin, Medianus & Elihami, 2020). Pembelajaran di sekolah dasar masih menerapkan teacher center.
Sehingga pentingnya sebagai seorang guru dapat merencanakan proses pembelajaran yang menyenangkan
dan semenarik mungkin yang memiliki tujuan untuk dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Pada proses pembelajaran IPS di sekolah dasar, dimana peserta didik lebih dominan dalam proses
pembelajaran yang diintegrasikan ke dalam sebuah permainan yang edukatif. Yang dapat meningkatkan rasa
ingin tahu dari peserta didik itu sendiri. Selanjutnya guru harus dapat menyesuaikan dimana tempat ia akan
mengajar, jika pembelajaran dilakukan di tingkat dasar maka kita harus selalu sabar dalam menyampaikan
materi. Menurut Prtiwi, dkk (2023) mengatakan materi yang diajarkan juga jangan menggunakan
penyampaian yang terkesan sulit untuk dipahami, guru bisa menyampaikan materi dengan menambahkan
beberapa kejadian yang terjadi dilingkungan sekitar agar siswa lebih mudah untuk mengingat dan memahami,
dengan begitu siswa tidak lagi mengalami kesulitan belajar, karena diharapkan siswa dapat belajar pelajaran
IPS melalui fenomena sekitar yang terjadi di tempat tinggalnya. Sebagai contoh yaitu untuk pelajaran
geografi, diambil dari kehidupan sehari-hari yaitu peristiwa hujan di lingkungan sekitar. Guru bisa
menyampaikan proses terjadinya hujan secara sederhana yang mudah dipahami siswa ataupun bisa
menyampaikan hikmah dari hujan yang bisa kita ambil atau lain sebagainya. Artinya guru IPS harus sebisa
mungkin memanfaatkan lingkungan sekitar untuk penyampaian materi.

Materi pembelajaran IPS di sekolah bersumber dari ilmu-ilmu sosial, dikembangkan dalam desain
kurikulum tertentu yang akan dipelajari oleh siswa. Materi kurikulum yang dikembangkan dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Semakin kuat keterkaitannya
semakin besar kemungkinan materi tersebut akan dipilih sebagai materi kurikulum (Andri, 2019). Pada saat
memilih materi kurikulum perlu dibekali suatu kerangka pikir dalam subtansinya masing-masing Yyaitu
substansi dari pandangan, tema, fenomena, fakta, peristiwa, prosedur, konsep, generalisasi, dan teori. Beriut
adalah tabel tingkat perkembangan kemampuan kognitif pada usia anak sekolah dasar :

Tabel Tingkat Perkembangan Kemampuan Kognitif pada Usia Anak Sekolah Dasar

Usia Kelas Ciri Perkembangan

5-7 1-2 Peserta didik mampu mempresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar-gambar,
yang menunjukkan adanya peningkatan pemikiran simbolis dan melampaui hubungan
informasi sensor dan tindakan fisiki, dimana pada materi IPS yang ada di Sekolah
Dasar cenderung di jelaskan indentik melalui gambar-gambar.

7-11 2-5 Pada usia tersebut peserta didik dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa knkrit
dan mengkalasifikasi benda-benda ke dalam bentuk yang berbeda dengan demikian
pada usia tersebut materi pada pembelajaran IPS inu cenderung berdasarkan peristiwa
yang di alami oleh peserta didik atau peristiwa yang ada sekitar peserta didik yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPS.

11-12  5-6 Pada usia tersebut dimana cara berpikir peserta didi tersebut lebih abstrak dan logis
serta pemikiran lebih idealistic, maka dari pembelajaran IPS pada usia tersebut lebih
mengarah pada pristiwa-pristiwa penting seperti peristiwa kemerdekaan dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hal demikian perlu seorang guru untuk melakukan perubahan yang mendasar dalam
penerapan implementasi pembelajaran IPS di kelas, hal ini bisa digunakan sebagai salah satu solusi untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran IPS. Tujuannya agar siswa dapat terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, serta guru juga dapat mengelola kelas dan menggunakan media sebagai pengkondisian kelas.
Pada umumnya anak usia sekolah dasar mudah untuk merasa bosan, jadi guru harus bisa mencari hal yang
baru untuk menarik minat belajar, hal tersebut dikarenakan proses pembelajaran masih sangat bergantung
dengan guru (Supardi, 2017). Untuk mengatasi beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran IPS guru
juga harus berperan untuk melakukan perbaikan seperti mengembangkan strategi pembelajaran, jadi guru
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tidak hanya menyampaikan materi saja guru juga harus menyampaikan motivasi atau menumbuhkan minat
belajar siswa (Nugroho, 2013). Berdasarkan hal demikian guru juga harus menguasai beberapa keterampilan
dasar didalam kelas, baik keterampilan membuka pembelajaran hingga keterampilan menutup pembelajaran
dan juga dalam pemanfaatan perkembangan teknologi sangat memberikan pengaruh terhadap proses
pembelajaran khususnya pada pembelajaran IPS.

Pada saat ini perkembangan zaman terus berjalan dan dapat dirasakan salah satunya dalam
pembelajaran. Perlu adanya pengorganisasian dalam proses pembelajaran yang memiliki tujuan agar suatu
kegiatan dapat tercapai apa yang direncanakan dan diarahkan pada pemeroleh dan pengembang keterampilan
serta pengetahuan dan aplikasinya pada proses pembelajaran. Pembelajaran tematik di SD disajikan dengan
beberapa tema didalam satu buku (Kadarwati & Malawi, 2017). Di dalam satu tema akan merangkum
beberapa materi pembelajaran. Pada jenjang sekolah dasar dimana pengorganisasian pada materi
pembelajaran IPS menganut pendekatan terpadu yang mana memiliki arti bahwasanya materi pelajaran
dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada aspek
kehidupan nyata (factual / real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berpikir,
dan kebiasaan bersikap dan berperilakunya (Saputri, 2016). Dalam dokumen permendiknas (2006)
dikemukakan bahwa IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SD / MI mata pelajaran IPS di SD belum mencakup dan mengakomodasi
seluruh disiplin ilmu sosial. Namun, ada ketentuan bahwa melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia
yang cinta damai. Arah mata pelajaran IPS ini dilatar belakangi oleh pertimbangan bahwa di masa yang akan
datang peserta didik akan menghadapi perubahan setiap saat. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang
untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. Berdasarkan uraian diatas dimana hasil
penelitian yang dilakukan dapat dikatakan bahwasanya pengorganisasian pembelajaran limu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Sekolah Dasar di tentukan dari tingkat pemahaman pada peserta didik, pengorganisasian
pembelajaran tersebut sudah di atur di dalam kurikulum yang di gunakan dalam proses pembelajaran. Pada
peneitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian yaitu hanya membahas pengorganiasasian dari mata
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang ada di Sekolah Dasar saja.

KESIMPULAN

Materi pembelajaran IPS di sekolah bersumber dari ilmu-ilmu sosial, dikembangkan dalam desain
kurikulum tertentu yang akan dipelajari oleh siswa. Materi kurikulum yang dikembangkan dari disiplin ilmu-
ilmu sosial dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan yang akan dicapai. Semakin kuat keterkaitannya
semakin besar kemungkinan materi tersebut akan dipilih sebagai materi kurikulum. Perlu adanya
pengembangan dalam proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, dimana
seorang guru harus mampu untuk memberikan variasi dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi yang ada dan juga memanfaatkan lingkungan peserta didik. Selain itu
pengorganisasian Pembelajaran adalah suatu konsep dimana organisasi dianggap mampu untuk terus menerus
melakukan proses pembelajaran mandiri (self learning) sehingga organisasi tersebut memiliki “ kecepatan
berpikir dan bertindak” dalam merespon beragam perubahan yang muncul.
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